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Abstrak
 

Masa lanjut usia, hampir selalu identik dengan berbagai macam perubahan yang mengarah pada

kemunduran. Perubahan-perubahan yang dialami lansia pada aspek fisik, kognitif, sosial dan emosional

sering berpengaruh terhadap kehidupan pribadi mereka. Keadaan kesehatan yang buruk, ingatan yang makin

berkurang, kehilangan peran dalam pekerjaan; kehilangan pasangan hidup atau teman sejawat, merupakan

contoh-contoh perubahan yang membuat mereka sering merasa tidak berharga, tidak berguna dan kurang

menghargai diri sendiri. Lebih jauh lagi hal ini mempengaruhi keterlibatan dan pola interaksi mereka dengan

lingkungan sekitarnya.

Selain itu masalah kesenjangan pengalaman antar generasi muda dan tua sekarang ini, tampaknya membuat

kedudukan lansia yang pada masyarakat tradisional dulu merupakan sumber berkat dan restu, menjadi

memudar. Menurut penelitian Berg dkk,1981 (dalam Schultz & Moore, 1982) keadaan ini sering

menyebabkan lansia mengalami kehilangan 'kepercayaan diri serta lebih jauh lagi mengalami keterasingan

dari teman-teman dan keluarga. Keadaan-keadaan tersebut diatas, menurut Schultz & Moore (1984)

menimbulkan keterasingan sosial (social isolation) diantara para lansia sehingga mereka mengalami

kesepian.

Dari poll pendapat yang dilakukan Haris dkk (dalam Schlutz & Moore, 1984) diperoleh hasil bahwa

kesepian merupakan "masalah yang serius" menurut para lansia 65 tahun keatas. Demikian pula penelitian

Schultz & Moore (1984) menunjukkan bahwa hampir seluruh subyek penelitian berusia 55-75 tahun

mengalami kesepian (taraf sedang) dan hanya 10% yang mengatakan tidak pernah mengalami kesepian.

Dengan berasumsi bahwa penelitian-penelitian tersebut dilakukan di Barat dengan kondisi budaya yang

berbeda dengan di Indonesia, timbul keinginan penulis untuk meneliti keadaan tersebut di Indonesia,

khususnya Jakarta. Adanya pergeseran pola keluarga (dari keluarga luas ke keluarga batih) yang banyak

melanda kota-kota besar termasuk Jakarta, menimbulkan berbagai pilihan tempat tinggal bagi para lansia

yang tinggal di kota-kota besar. Walaupun sebagian besar lansia di Indonesia tinggal bersama keluarga

mereka dirumah, namun penyediaan sarana panti werdha yang memenuhi berbagai fasilitas memungkinkan

lansia memilih tempat tinggal bagi mereka sendiri.

Dalam usaha mengetahui gambaran kesepian pada lansia di Jakarta, penulis akan membandingkan variabel

tersebut pada kondisi lingkungan tempat tinggal lansia, yaitu lansia yang tinggal di rumah (dengan keluarga)

dan lansia yang tinggal di panti werdha. Adapun subyek penelitian yang diambil berusia 60-80 tahun dan

masih sehat, dalam arti belum mengalami senilitas, mengingat pengambilan data dilakukan dengan

wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kedua kelompok tidak terdapat ?lansia yang mengalami kesepian

tingkat tinggi (chronic loneliness). Sedangkan gambaran kesepian pada lansia yang tinggal di panti werdha

menunjukkan sebagian besar mengalami kesepian tingkat sedang (situational loneliness) dan hanya sebagian

kecil tergolong tingkat rendah (transient loneliness). Sementara lansia yang tinggal di rumah lebih banyak
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yang tergolong tingkat rendah (transient loneliness) dibandingkan tingkat sedang (situational loneliness).

Hasil ini menunjukkan bahwa pada kondisi masyarakat Indonesia, hubungan dan interaksi yang terjalin

dalam keluarga masih belum dapat digantikan dengan hubungan sesama teman sebaya sehingga mereka

yang tinggal di panti lebih merasa kesepian walaupun mereka berkumpul dengan teman seusia yang

cenderung memiliki minat dan ide yang sama. Demikian juga tidak adanya lansia yang tergolong chronic

loneliness menunjukkan bahwa rasa penghargaan dan penghormatan terhadap lansia yang dianggap

"sesepuh" tampaknya masih berpengaruh sehinqqa dimanapun mereka berada kebutuhan akan hal-hal

tersebut cukup terpenuhi.


